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ABSTRAK

Harsani, Dhianita Wahyu Putri. 2019. Penggunaan Sufiks ~Sa pada Gairaigo
dalam Artikel Online Musica Tahun 2016-2017. Program Studi Sastra Jepang
Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Dewi Puspitasari

Kata Kunci  : Afiksasi, Gairaigo, Kata, Sufiks ~Sa

Pembentukan kata serapan dalam Bahasa Jepang, salah satunya ialah
afiksasi. Afiksasi merupakan proses penggabungan kata dasar dengan afiks
(prefiks, konfiks, sufiks) yang menghasilkan kata turunan. Salah satu afiksasi
adalah penambahan pada bagian belakang kata dasar yang disebut sufiks. terdapat
beberapa macam sufiks, salah satunya ialah sufiks ~sa yang merupakan sufiks
nominalisasi. Sufiks tersebut melekat pada kata serapan sehingga mengakibatkan
pembelajar Bahasa Jepang merasa kesulitan dalam memahami kata gairaigo yang
dilekati oleh sufiks ~sa.

Sumber data yang digunakan ialah artikel online musica tahun 2016
hingga 2017. Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif kualitatif
karena penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan penggunaan dari sufiks
~sa pada kata serapan. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan teknik
simak catat. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan
teori afiksasi oleh Tjandra tahun 2014 dan sufiks ~sa oleh Koizumi tahun 1993.

Berdasarkan hasil penelitian, ketiga kategori tidak mengalami perubahan
makna leksikal. Tetapi, pada kategori nomina menjadi adjektiva mengalami
perubahan kelas kata. Sedangkan, pada kategori nomina menjadi nomina dan
adjektiva ~na menjadi adjektiva tidak mengalami perubahan kelas kata, sehingga
sufiks ~sa pada kata serapan merupakan afiks derivasional dan juga merupakan
afiks infleksional.

viii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bahasa Jepang bersifat kompleks yaitu mengandung beberapa unsur yang
saling berhubungan. Dalam Bahasa Jepang, terdapat puluhan ribu kosa kata yang
dikelompokkan berdasarkan pada kriteria tertentu agar mudah dipahami. Salah
satunya ialah dengan mengelompokkannya dari segi etimologi. Menurut Kakigi
Shigetaka (2000:28-40), beradasarkan etimologi, kata Bahasa Jepang dapat
diidentifikasi menjadi empat kelompok, yaitu kata asli Bahasa Jepang (wago/ F1
7E), kata kanji (kango/ 1#5E), kata campuran (konshugo/ {2 ff7E), dan gairaigo
(/& kEE). Gairaigo (44 3K3E) merupakan kata yang berasal dari Bahasa Asing
yang kemudian diserap dengan menggunakan proses penyesuaian tata bunyi dan

ditulis menggunakan huruf katakana.

Dalam gairaigo (#1K5F), terdapat proses pembentukan kata yang disebut
dengan proses morfologi (gokeisei/ 7%/ 5% ). proses pembentukan kata yang
terjadi pada gairaigo (#+%5%) ialah proses pengimbuhan morfem terikat pada
morfem bebas yang dikenal dengan istilah afiksasi. Morfem bebas (jiyuu keitaiso/

H 2 HEZR) yaitu morfem yang dapat berdiri sendiri, contohnya ialah akar kata

(gokan/ FE#%). Sedangkan, morfem terikat (kousoku keitaiso/ s fZHESR) yaitu



morfem yang tak bisa berdiri sendiri atau cenderung terikat dengan morfem lain,
contohnya ialah afiks. Sutedi (2003:43) menyatakan bahwa gokan (F&#4) adalah
morfem yang menunjukkan makna aslinya. Sedangkan, afiks merupakan imbuhan
yang terdiri dari prefiks, konfiks, dan sufiks. Pada gairaigo (#}>K5#) terdapat tiga
macam afiks (setsuji/ $%#%), diantaranya ialah konfiks (awalan dan akhiran),
prefiks atau awalan (settouji/ #2588 %F), dan sufiks atau akhiran (setsubiji/ 22 &F).
Setsubiji (B%)2%¥) yang sering dijumpai melekat pada gairaigo (#+3K3E) ialah
~sa (~ &), ~sha (~5), ~suru (~3 %), ~ppoi (~ > IX\), ~saseru (~ =t 5)
dan ~teki (~ ). Penelitian ini akan berfokus pada sufiks ~sa (~ &) yang
melekat pada gairaigo (#+&5H). Akhiran ~sa (~ &) pada umumnya digunakan
untuk mengubah adjektiva menjadi nomina. Hasil dari afiksasi gairaigo (#+&3%)

dengan sufiks ~sa (~ &) disebut dengan istilah haseigo (JR4FE).

Sufiks ~sa (~ &) yang melekat pada gairaigo (#}&5E) sering dijumpai
pada artikel. Salah satunya adalah artikel online. Menurut Sumadiria (2004:1)
artikel ialah karya tulis lepas yang isinya berupa opini yang membahas tentang
masalah yang sifatnya aktual dan biasanya bersifat kontroversial dengan tujuan
menghibur, memberitahu, mempengaruhi, dan meyakinkan para pembaca. Dedik
Kurniawan (2010:5) menyatakan bahwa online adalah menggunakan fasilitas
jaringan internet untuk melakukan upaya penjualan atas produk. Jadi, artikel
online merupakan karya tulis lepas yang bertujuan menghibur dan memberi

informasi kepada pembaca secara praktis dengan menggunakan jaringan internet.



Berikut merupakan contoh dari kalimat yang mengandung haseigo (JR4 55

yaitu kata yang tercipta akibat proses afiksasi :

N=TRHROT Ly 23R HLHTL X,

‘Haabu ya yasai no furesshusa ga aru desho?’

Bukankah terdapat kesegaran pada sayuran dan tanaman herbal?.
(www.asahi.com)

Kata furesshusa (7 L v 3 = &) pada contoh kalimat di atas, terbentuk dari
kata furesshu (7 L 2~ =) dan sufiks ~sa (~ &). Kata furesshu (7 L v 2/ =)
termasuk dalam kelas kata adjektiva ~na yang memiliki makna dasar “segar” .
Sedangkan, sufiks ~sa (~ &) adalah sufiks yang dapat mengubah kelas kata yang
dilekatinya menjadi nomina. Jika, sufiks ~sa (~ &) melekat pada adjektiva
furesshu (77 L ¥ =), maknanya berubah dari segar (keadaan) menjadi

kesegaran (perihal keadaan suatu produk).

Dari contoh kalimat di atas, peneliti sangat tertarik dengan proses
pembentukan kata pada gairaigo (#+>k7E), dimana nantinya akan berfokus pada
proses afiksasi atau penambahan sufiks ~sa (~ &) pada gairaigo (7} >K5%) yang

sering dijumpai pada artikel, termasuk artikel online. Karena peneliti sangat

menyukai musik dan selalu membaca artikel tentang musik di internet, maka

peneliti akan meneliti tentang “Penggunaan Sufiks ~Sa (~ &) pada Gairaigo (¥}
3 &) dalam Artikel Online “Musica” Tahun 2016-2017”. Artikel online
‘Musica ” ini menampilkan berita tentang dunia musik, baik dari dalam Jepang

maupun dari luar Jepang.



1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pembentukan sufiks ~sa (~ &) pada gairaigo (#+25E) dalam
artikel online “Musica” tahun 2016-2017 ?

2. Bagaimana makna yang terkandung pada gairaigo (#h 3K GE) setelah
dibubuhi sufiks ~sa (~ &) dalam artikel online “Musica” tahun 2016-

2017 ?

1.3. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, adapun
tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pembentukan sufiks ~sa (~ &) pada gairaigo (¥}
i) dalam artikel online “Musica” tahun 2016-2017.
2. Untuk menganalisis makna kata pada gairaigo (%% 3K 7E&) yang telah
dibubuhi oleh sufiks ~sa (~ &) dalam artikel online “Musica” tahun

2016-2017.



1.4. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah inspirasi atau referensi tentang

morfologi khususnya pada pembentukan kosa kata baru gairaigo (#h7E

yang menggunakan penambahan sufiks ~sa (~ &).

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan atau pengetahuan
baru bagi peneliti maupun pembaca mengenai pembentukan kosa kata baru
pada gairaigo (#}3k5H) yang menggunakan penambahan sufiks ~sa (~ &)
dan menghasilkan kelas kata serta makna berbeda pada kalimat. Diharapkan
pula penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutnya

yang berkaitan dengan gairaigo (¥} >k5#) dalam bidang musik.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki ruang lingkup terbatas pada kosa kata gairaigo yang

dilekati oleh sufiks ~sa pada artikel online “Musica” tahun 2016 hingga 2017.



1.6. Definisi istilah kunci

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penulisan penelitian ini, akan
dijelaskan mengenai istilah-istilah yang berkaitan dengan judul penelitian. Berikut

adalah istilah-istilah yang berkaitan dalam penelitian ini:

Afiksasi . afiks yang ditambahkan pada bagian belakang kata

dasar, misalnya -an, -kan, dan -i; akhiran (KBBI).

Gairaigo (#%3k%8) : kata-kata yang berasal dari bahasa asing (/&

/gaikokugo) (Sudjianto, 2014:104).

Kata . satuan bahasa yang berdiri sendiri, terjadi dari
morfem tunggal (misal: batu , rumah, datang dan
sebagainya) atau gabungan morfem (misal: pejuang,
mengikuti, pancasila dan sebagainya) (Kridalaksana,

2008:110).

Sufiks ~sa (~ &)  : sufiks yang digunakan untuk mengubah adjektiva

menjadi nomina (Sutedi, 2004:46).



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Morfologi

Kata morfologi berasal dari morphologie. Kata morphologie berasal dari
Bahasa Yunani ‘morphe’ yang digabungkan dengan ‘logos’. Morphe berarti
bentuk dan logos berarti ilmu. Bunyi [0] yang terdapat diantara morphe dan logos
ialah bunyi yang biasa muncul diantara dua kata yang digabungkan. Jadi,
berdasarkan makna unsur-unsur pembentuknya itu, kata morfologi berarti ilmu
tentang bentuk (Santoso, 2015:19). Sedangkan, menurut Tjandra (2014:1),
morfologi merupakan cabang ilmu linguistik yang secara khusus mempelajari
satuan bahasa terkecil yang mengandung arti. lori (2001:32), menyatakan bahwa:

BHRLFOMIZH > T, BEREFF O/ NDOHALL 722 DNERESE T,

JERESE D340 72 E &R 5 D DTERERR T4,

‘Onso to go no aida ni atte, imi wo motsu saishou no tani to naru no ga

keitaiso de, keitaiso no bunpu nado wo atsukau no ga keitairon desu’

Morfologi merupakan unit terkecil yang membahas tentang makna yang
terdapat antara fonem dan kata serta tentang pendistribusian morfem.

v BB ZA

Morfologi dikenal dengan istilah keitairon ( JEH&Rm ) merupakan cabang dari
linguistik yang mengkaji tentang kata dan proses pembentukannya (Sutedi,
2003:42). Objek yang dikaji dalam morfologi adalah morfem (JEHREZE/ keitaiso)
dan kata (3%&/ go atau HiF%/ tango). Penelitian ini akan difokuskan pada kata. Pada

dasarnya, kata berjumlah puluhan ribu, sehingga perlu dibagi dan dikelompokkan

berdasarkan kriteria tertentu agar mudah untuk dipakai dan dipelajari. Salah



satunya ialah mengidentifikasi dan mengelompokkan kata secara etimologi atau
studi tentang asal usul kata. Menurut Kakigi Shigetaka (2000: 28-40), berdasarkan

etimologi, kosakata Bahasa Jepang dapat diidentifikasi menjadi empat kelompok,
yaitu Wago (FFE) atau kata Jepang, Kango (J37E) atau kata kanji, Konshugo (i
ffi3f) atau kata campuran, dan Gairaigo (¥} k&%) atau kata yang berasal dari luar.

Penelitian kali ini, akan menganalisis tentang pembentukan kata dan makna pada

kata gairaigo yang telah dilekati atau dibubuhi dengan sufiks —sa.

2.2  Gairaigo

Kata gairaigo (¥} %3#) dalam bahasa Jepang memiliki arti “kata yang datang
dari luar”, maksudnya ialah kata-kata yang berasal dari bahasa asing, selain
bahasa China, kemudian diambil Jepang melalu proses penyesuaian tata bunyi
(ucapan) dan digunakan ke dalam kata-kata bahasa Jepang. Dalam bahasa
Indonesia, kata gairaigo (%%>K75) dikenal dengan istilah kosa kata pinjaman.
Kosa kata pinjaman biasa sebagian besar di ambil dari bahasa-bahasa Eropa,

termasuk bahasa Inggris. Dalam bahasa Jepang, kosa kata pinjaman (gairaigo “#

KeiE”) ditulis dengan huruf katakana.

Kosa kata pinjaman lahir pada awal zaman Edo (abad ke-16), bersamaan
dengan kedatangan orang Eropa ke Jepang. Orang Eropa pertama yang datang ke
Jepang adalah orang Portugis, maka bahasa Portugis merupakan kosa kata

pinjaman pertama yang masuk ke dalam bahasa Jepang.



Dalam kosa kata kata pinjaman, terdapat kosa kata buatan yang dirakit sendiri
oleh bahasa Jepang. Tentu saja bahan bakunya dari kata-kata bahasa asing,
terutama bahasa Inggris. Dikarenakan bahasa Inggris merupakan bahasa
internasional yang tentu saja sudah digunakan dimana-mana sehingga dikenal

baik oleh bahasa lain terutama bahasa Jepang.

Menurut Tjandra (2014:47), penggunaan kosa kata pinjaman pada umumnya
disebabkan adanya kekosogan leksikon (sistem kosa kata) bahasa Jepang yang

sudah ada.

Uehara (dalam Sofi, 2015:15) menyatakan bahwa dalam bahasa Jepang,

gairaigo akan digunakan ketika:

a) Tidak ditemukan padanan kata tersebut dalam kosakata bahasa Jepang asli
(Wago).

b) Ingin melakukan penekana makna.

c) Wago dianggap kurang memberikan pemahaman yang tepat.

d) Untuk menyesuaikan dengan kecenderugan pemakaian kata dalam

masyarakat masa kini.

Dalam gairaigo (#2K7%) atau kata serapan Bahasa Asing terdapat 3 kelas
kata (hinshi bunrui). Diantaranya ialah adverb, nomina dan adjektiva, baik
adjektiva —i (£ % #h 5 /keiyoushi) maupun adjektiva -na (& & &) il
/keiyoudoushi). Tetapi, dalam penelitian ini akan berfokus pada 2 kelas kata, yaitu

nomina dan adjektiva -na (&2 ®)i5/keiyoudoushi).
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2.3 Pembentukan Kata pada Gairaigo

Kata terbentuk dari satu morfem atau lebih. Terbentuknya kata dari morfem-
morfem dapat melalui proses mofologis atau dalam Bahasa Jepang dikenal dengan
istilah gokeisei (F&/Z1K). Gokeisei (7&J% k) terbagi menjadi 5 diantaranya ialah
penggabungan (compounding), reduplikasi kata, pemenggalan (clipping),
peminjaman (borrow), dan afiksasi. Dalam proses pembentukan katapada
gairaigo (4} 3k5H), afiksasi merupakan proses yang sangat berperan penting.
Dalam proses afiksasi, terdapat kata dasar (gokan) yang dilekati oleh afiks, salah
satunya ialah sufiks. sufiks adalah afiks atau imbuhan yang melekat pada akhir
suatu kata dasar (gokan) dan termasuk morfem bebas. Pada gairaigo, banyak
ditemukan sufiks —sa, -suru, -sha, -teki , -saseru dan —ppoi. Dari proses afiksasi
tersebut dapat menghasilkan sebuah kata jadian atau turunan yang disebut dengan

haseigo (JkZ:7E). Penelitian ini akan berfokus pada afiksasi antara kata serapan
atau gairaigo (7t 3k 7% ) dengan sufiks ~sa yang dikenal sebagai sufiks

nominalisasi.

2.3.1 Afiksasi

Afiksasi yaitu cara mengimbuhkan/ melekatkan afiks ke dalam kata dasar
(Teguh Santoso, 2015:28). Tjandra (2014:58) menyatakan bahwa afiksasi
merupakan pembubuhan unsur bahasa tambahan yang terjadi pada pembentukan
kata. Sedangkan, Kridalaksana (2008: 159) mendefinisikan bahwa afiksasi

merupakan salah satu subsistem bahasa dalam bidang linguistik yang mempelajari
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morfem dan kombinasinya. Dengan kata lain, afiksasi merupakan proses

pembentukan kata dengan cara menggabungkan afiks pada bentuk dasar.

Dalam afiksasi, terdapat morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas
merupakan morfem yang memiliki makna leksikal atau makna kamus yaitu makna
yang bersifat mandiri tidak mengikat kehadiran morfem lain, mengacu pada
benda/ maksud hati yang berwujud konkret ataupun abstrak, atau suatu keadaan/
aksi perbuatan yang dapat ditangkap oleh indera (Tjandra, 2014:57). Sedangkan,
morfem terikat merupakan morfem yang memiliki makna gramatikal yaitu makna
yang tidak dapat berdiri sendiri dan bersifat mengikat morfem bebas dalam
membentuk kata atau kalimat sehingga memiliki makna yang lebih sempurna dan

komunikatif (Tjandra, 2014:57).

Dalam afiksasi Bahasa Jepang, morfem bebas dapat menjadi inti kata dan
berfungsi sebagai akar kata (gokan). Sedangkan, morfem terikat dapat menempel
pada akar kata yang berfungsi sebagai imbuhan (afiks/ settouji % 55 & °).
Menurut Koizumi (1993: 96) berdasarkan isi, afiks dibagi atas afiks derivasional

(URZEBEFE haseisetsuji) dan afiks infleksional (JiE$T#%E%/ kussetsusetsuji). Afiks

derivasional merupakan afiks yang bersifat derivasi yaitu dapat mengubah kelas
kata dengan atau tanpa mengubah makna leksikalnya. Sedangkan, afiks
infleksional merupakan afiks yang tidak mengubah makna leksikal maupun kelas
katanya karena adanya deklinasi lemah. Menurut Kridalaksana (2008:45),
deklinasi lemah (weak declension/ definite declension) merupakan perubahan

nomina dan adjektiva dalam bentuk teratur. Sedangkan, berdasarkan bentuknya
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afiks terdiri dari prefiks, konfiks, dan sufiks. Penelitian ini akan berfokus pada

sufiks.

2.3.2  Sufiks

Sufiks (akhiran) adalah morfem terikat yang selalu hadir pada akhir kata

(Tjandra, 2014:58). Dalam Bahasa Jepang sufiks disebut setsubiji (¥ 2 &F).

Koizumi (1993:95) menyatakan bahwa:

BREEENFEERORICMAINES D,
‘Setsubiji ga gokan no ato ni fukasareru.’
Sufiks (akhiran) ditambahkan setelah kata dasar.

Dalam gairaigo terdapat sufiks yang tidak dapat merubah kelas Kkata,

diantaranya sebagai berikut:

a)

b)

f)

9)

Sufiks —shiki (=) yang memiliki arti ‘gaya, model, ala’. Contohnya
ialah 7 A U 77 2C (amerikashiki) yang berarti “gaya Amerika”.

Sufiks —dai (fX) yang memiliki arti ‘biaya, ongkos’. Contohnya ialah
A7 /LR (hoterudai) yang berarti “biaya hotel”.

Sufiks —mei (#) yang memiliki arti ‘nama’. Contohnya ialah = — %
—4 (yuuzaamei) yang berarti “nama pengguna yang berasal dari kata

Bahasa Inggris user”.

Sufiks —do (F£) yang memiliki arti ‘derajat’. Contohnya ialah 77 /L =
— L& (arukoorudo) yang berarti “kadar alkohol”.

Sufiks —joo (¥%) yang memiliki arti ‘lapangan atau tempat yang luas’.
Contohnya ialah = /L =7 &; (gorufujoo) yang berarti “lapangan golf”.
Sufiks —ya (&) yang memiliki arti ‘toko atau kedai’. Contohnya ialah
7 L )= (terebiya) yang berarti “toko televisi”.

Sufiks —bu (%) yang memiliki arti ‘bagian, regu, divisi’. Contohnya

ialah ¥ 77— (sakkaabu) yang berarti “regu sepakbola”.
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h) Sufiks —ka (1t:) yang memiliki arti yang sama dengan ‘-isasi’ dalam

Bahasa Indonesia. Contohnya ialah = % /L 2 {k (enerujika) yang

berarti “proses pembentukan energi”.

Selain itu, dalam gairaigo (#}>/¢5%) terdapat pula sufiks yang mengubah

kelas kata, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Sufiks —sa (~ &) dan —mi (~#) ialah untuk mengubah adjektiva
menjadi nomina, tetapi tidak semua adjektiva dapat diikuti sufiks —sa
dan —mi. Contohnya ialah & = (samusa) yang artinya ‘dinginnya’ dan
H %% (amami) yang berarti ‘manisnya’.

Sufiks -teki (~#9) digunakan untuk mengubah nomina menjadi
adjektiva atau adverbia. Contohnya ialah #&7%5 1 (keizaiteki) yang
berarti ‘ekonomis’.

Sufiks -suru (~7" %) menyatakan suatu perbuatan atau nomina verba
saja. Contohnya ialah #1583 % (benkyousuru) yang berarti ‘belajar’.
Sufiks -ppoi (~ - X V) berfungsi untuk menunjukkan sifat.
Contohnya ialah %z > X\ (onnappoi) yang berarti ‘keperempuan-

perempuanan’.

Dalam penelitian ini, penulis akan berfokus pada sufiks yaitu sufiks ~sa (~

&) yang dapat merubah kelas kata pada kata serapan atau gairaigo (#43K5E).

2.4  Sufiks ~Sa

Sufiks —sa merupakan sufiks yang dapat menominalisasikan kata. Nimura

(1998) menyatakan bahwa:

[~Sa |3 DR - REEER T AT EIEDHEFTHY | |
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~Sa wa sono teido/joutai wo arawasu meishi wo tsukuru setsubiji de ari.
~Sa adalah setsubiji yang menciptakan nomina yang menunjukkan keadaan
atau tingkatannya.

Contoh:
a EDOIELIZED, (IELE=ELWZ &)
Kasetsu no tadashisa wo utagau. (tadashisa= tadashii koto)
Mencurigai kebenaran hipotesa. (kebenaran= suatu hal yang benar)
b. B—7DEIZIEFIN5, (RE=RVEE)
Roopu no nagasa wo hakaru. (nagasa= nagai teido)
Mengukur ketinggian tali. (ketinggian= tingkat tinggi)

(Putri Claresta Mukti, 2017:27)

Dari contoh kalimat di atas, kata tadashisa (1= L &) yang memiliki makna
kebenaran atau suatu hal yang benar mengandung makna sebuah konteks atau
suatu keadaan. Sedangkan kata nagasa (& &) yang memiliki makna ketinggian

atau tingkat tinggi mengandung makna sebuah tingkatan keadaan. Dengan kata
lain, makna nomina yang sudah dibubuhi oleh sufiks —sa memiliki 2 makna yaitu
koto (suatu hal) dan teido (tingkatan atau derajat).

Menurut Kiyomizu (dalam Fuji, 2008) menjelaskan bahwa:

[&) BN LT RBLCH L2 DIZR L, [ ITNICIAD S
- ODOFEH,
‘Sa’ ga tsuyoku soto ni oshidasu hyougen de aru noni taishi, ‘mi’ wa uchi ni
komerareta monono hyougen da’.
-Sa adalah ekspresi yang dengan kuat mendesak ke luar, sebaliknya, -mi
adalah ekspresi yang mendesak ke dalam.

Dari pernyataan Kiyomizu, dapat disimpulkan bahwa sufiks —sa mempunyai
konsep soto dan sufiks —mi mempunyai konsep uchi. Untuk membuktikan sufiks —
sa mempunyai konsep soto, Kiyomizu (1987:41) memberikan sebuah contoh
kalimat sebagai berikut:

— LRI — LR BEHRO LI IZhNRNTWNWELIDERAEX, BAARD
HELLKROBEOFHIZK LD THA I,
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‘ichi to tsubuichi to shinju no youni kagayaiteiru no wo miru toki, nihonjin
nara dareshi mo kome no han no arigatasa wo kanjiru de arou’.

Ketika melihat beras yang bersinar bagai mutiara, semua orang Jepang pasti
akan merasakan rasa syukur.

Jika dilihat dari konsep uchi-soto, uchi dan soto mempunyai peran besar pada
penggunaan sufiks —sa. Pada kalimat di atas, [ H A A7z 55k L %] Nihonjin

nara dareshimo yang berarti ‘semua orang Jepang’, arigatasa lebih ke penilaian
objektif dan menyeluruh dikarenakan menjadi sudut pandang dari ‘semua orang

Jepang’. Dengan kata lalin, sufiks —sa lebih condong ke konsep soto.

Menurut Sugioka (dalam Putri Claresta M.,2017:26) sufiks -sa dapat melekat
hampir di seluruh adjektiva-i dan adjektiva-na. Sufiks sa juga melekat pada kata
baru, kata pinjaman, kata majemuk, kata kausatif, kata pasif dan kata turunan.
Oleh karena itu, sufiks -sa juga disebut sebagai afiks yang memiliki produktivitas
yang sangat tinggi.

Menurut Koizumi (1993: 96) sufiks ~sa merupakan afiks derivasional yaitu
afiks yang dapat merubah kelas kata dengan atau tanpa mengubah makna
leksikalnya.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulan bahwa sufiks —sa mempunyai ciri
dan kegunaan sebagai berikut :

a) Mengubah kata yang dilekatinya menjadi nomina.

b) Merupakan morfem fungsi yang tidak memiliki identitas leksikal.

¢) Menunjukkan kualitas atau jumlah/ degree.

d) Menunjukkan penilaian objektif (soto).
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e) Merupakan sufiks mutlak yang pasti dapat digunakan oleh adjektiva dalam
proses nominalisasi.
f) Melekat pada adjektiva -i dan —na.
g) Merupakan afiks derivasional.
Dalam penelitian ini, penulis akan berfokus pada penggunaan sufiks ~sa pada

kata serapan atau gairaigo (#}>K7%) pada artikel online ‘Musica’ tahun 2016-

2017.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai penggunaan sufiks pada Bahasa Jepang sudah dilakukan
sebelumnya oleh Dewi Umaroh (2015) dari Universitas Brawijaya dalam
skripsinya yang berjudul “Penggunaan Sufiks —Sa dan —Mi pada Nominalisasi
Adjektiva Bahasa jepang”. Pada penelitian tersebut membahas tentang
penggunaan sufiks —sa dan —mi dan apakah kedua sufiks tersebut dapat saling
disubtitusikan. Analisis data yang digunakan juga dengan menggunakan deskriptif
kualitatif. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa sufiks —sa yang
menunjukkan kuantitas/tingkatan dan penilaian objektif (soto), serta sufiks —mi
yang menunjukkan kualitas/perasaan/sensasi penilaian subjektif (uchi) dapat
disubtitusikan pada konteks kalimat tertentu. Sedangkan sufiks —mi yang
menunjukkan letak/tempat tidak dapat dilakukan subtitusi. Diketahui pula bahwa
penggunaan sufiks —sa dan —mi sama sekali tidak dipengaruhi oleh gramatikal

kalimat.
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Tahun 2015, terdapat penelitian mengenai sufiks pada gairaigo yang
dilakukan oleh Akhmad Sofi dari Universitas Brawijaya dengan judul “Proses
Afiksasi Sufiks —Suru pada Gairaigo dalam Majalah Waarudo Sakkaa Daijesuto
Edisi Nomor 379 Tahun 2013”. Analisis data yang digunakan juga dengan
menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa
terdapat banyak jenis kata gairaigo dalam majalah Waarudo Sakkaa Daijesuto
yang mengalami afiksasi sufiks —suru. Tetapi dalam penelitian yang telah disusun,
penulis tidak menemukan satupun afiksasi sufiks -suru dalam majalah tersebut.
Penulis juga menemukan beberapa gairaigo yang mengalami proses lain terlebih
dahulu sebelum proses afiksasi untuk menjadikan kata tersebut bisa digunakan
dalam Bahasa Jepang.

Tahun 2017 terdapat penelitian mengenai sufiks —sa dan —mi yang dilakukan
oleh Putri Claresta Mukti dari Universitas Diponegoro dengan judul “Sufiks Sa
dan Mi yang Melekat pada Adjektiva dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan tentang struktur dan makna nominisasi sufiks -sa
dan -mi. Sumber yang digunakan dalam penelitian adalah situs web Jepang Asahi
Shinbun, majalah dan situs web Jepang lainnya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif, yang hanya akan difokuskan pada tipe
pencarian kiasan. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa berdasarkan struktur
kata sufiks nominalisasi —sa dan -mi dapat dilekatkan dengan adjektiva atau kata
sifat. Dan arti sufiks nominalisasi -sa dan -mi adalah adjektiva atau kata sifat yang
mengungkapkan tentang insting manusia, derajat, warna, hubungan, penilaian dan

perasaan.
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Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penilitian penulis, yaitu
menganalisis sufiks dalam Bahasa Jepang dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Perbedaannya terletak pada sufiks, sumber data, dan fokus penelitian.
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis pembentukan sufiks —sa pada gokan

dari gairaigo dalam artikel online “Musica” tahun 2016-2017.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dikarenakan peneliti ingin
menjelaskan dan menguraikan secara rinci data dengan cara mencari dan
mengumpulkannya dari sumber web online. Penelitian deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang menggambarkan atau melukiskan objek penelitian
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi dan
Martini, 1996: 73). Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif ialah searah dengan
rumusan masalah penelitian/ identifikasi masalah penelitian karena tujuan dari
penelitian ini akan menjawab pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah
atau pertanyaan penelitian dan menjelaskan serta menjabarkan fakta-fakta dan
gambaran secara sistematis dan akurat dalam bentuk deskripsi. Dalam penelitian
ini, bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai pembentukan sufiks —sa
pada gokan dari gairaigo yang terfokus pada perubahan kelas kata serta
mengidentifikasi makna yang terkandung pada gairaigo setelah dibubuhi sufiks —
sa yang dideskripsikan dengan kata-kata. Metode yang akan digunakan oleh
penulis adalah teknik catat. Penulis akan mencatat kalimat yang mengandung
gokan dari gairaigo dan dibubuhi oleh sufiks —sa, selain itu Sudaryanto (dalam
Muhammad 2010:211) menyatakan bahwa teknik catat merupakan teknik yang

sangat fleksibel.
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3.2  Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa gokan dari gairaigo
pada kalimat yang terdapat di web online “Musica” tahun 2016-2017 (artikel dari
bulan Januari hingga Desember). Penulis membatasi tahun karena pada tahun
2016 dan 2017 terdapat cukup data untuk di analisis. Web online “Musica”
merupakan situs resmi dari majalah musik bulanan “Musica” yang penuh dengan
informasi seputar musik rock Jepang. Situs online “Musica” dimiliki dan
dioperasikan oleh perusahaan FACT yang memiliki semua hak cipta dan hak
konten lainnya seperti kalimat, gambar, dan gambar di situs tersebut. Karena situs
tersebut merupakan situs resmi dari majalah “Musica”, maka dapat dipastikan
isinya sangat terpercaya dan berkualitas. Bahasa yang digunakan oleh situs
tersebut kebanyakan di tulis dengan bahasa yang di mengerti oleh kalangan anak
muda Jepang sehingga sulit untuk di mengerti oleh orang asing yang baru belajar

Bahasa Jepang.

3.3  Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penelitian ini menggunakan metode
simak catat. Metode simak adalah metode yang digunakan untuk memperoleh
data dengan melakukan penyimakan terhadap penggunaan bahasa. Sedangkan,
teknik catat merupakan teknik lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode
simak. Menurut Mahsun (2007:131), teknik catat yaitu mencatat data yang dapat

diperoleh dari informan pada kartu data.
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Berdasarkan pernyataan Mahsun, teknik pengumpulan data adalah sebagai

berikut:

1) Melakukan observasi dengan membaca artikel dari situs online
majalah “Musica” dari tahun 2016 hingga tahun 2017 (dari bulan
Januari hingga Desember).

2) Setelah menyimak, melakukan identifikasi pada kalimat yang
mengandung gokan dari gairaigo yang dilekati oleh sufiks —sa.

3) Kemudian gairaigo yang dilekati oleh sufiks ~sa diklasifikasikan
berdasarkan perubahan kelas katanya, yaitu kategori nomina menjadi
nomina, adjektiva ~na menjadi nomina, dan adjektiva ~na menjadi

adjektiva.

3.4 Teknik Analisis Data

Menurut Patton (1988) dalam Kaelan (2005:209), analisis data merupakan
suatu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar. Kaelan juga menyarankan data yang jumlahnya
banyak itu, beragam, berwujud deskripsi, dan catatan lapangan perlulah disusun
sesuai dengan pola-pola, kategori, fokus tertentu, tema tertentu, atau pokok

masalah penelitian.
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Pada penelitian ini, penulis akan menganalisis data dengan prosedur sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menganalisis pembentukan sufiks —sa (- &) pada gairaigo (4K 38)

dengan menggunakan teori afiksasi.

Mendeskripsikan kata dasar dari data yang di dapat melalui kamus Bahasa

Jepang H AGEEFE KEEH#  (nihongokokugodaijiten) untuk memastikan

kelas kata dari gokan gairago.

Mendeskripsikan makna kata dasar melalui H K 55 [E 75 K & #t
(nihongokokugodaijiten) .

Menganalisis makna kata yang dibubuhi oleh sufiks —sa.

Menganalisis makna kata pada sufiks —sa yang terkandung dalam kalimat

serta mengidentifikasi pembentukan kelas kata.

Membuat kesimpulan dan saran dari hasil analisis.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Pada proses pembentukan sufiks —sa (- =) peneliti menggunakan teori afiksasi

dimana morfem bebas yaitu gokan diimbuhi atau dilekati olenh morfem terikat
yaitu afiks (imbuhan). Afiks yang berperan pada pembentukan kali ini ialah sufiks

—sa (- &) yang nantinya akan menghasilkan kata haseigo (JRZEGE).

Peneliti akan mencari makna gokan (#%%+) atau akar kata dan kelas kata dari
kata gairaigo (#}:K7E) sebelum dan sesudah dibubuhi oleh sufiks —sa (- ).
Kemudian, peneliti akan menyimpulkan apakah kata dasar atau gokan (F&4)
gairaigo (7} kFE) jika setelah dibubuhi oleh sufiks —sa (- &) akan menjadi
nomina atau menjadi adjektiva. Karena banyak dijumpai data yang awalnya dari
kelas kata nomina dan adjektiva —na (-7%) berubah menjadi nomina dan adjektiva.
Maka, penulis membuat 3 kategori diantaranya ialah nomina menjadi nomina,
adjektiva —na (-72) menjadi nomina, dan adjektiva —na (-72) menjadi adjektiva.

Berikut merupakan data temuan yang diperoleh:
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Tabel 4.1 Data temuan kelas kata dari kata gairaigo setelah dibubuhi oleh sufiks —sa

Perubahan Kelas Kata
No. Data Gairaigo Nomina— | Adjektiva~na | Adjektiva ~na
Nomina - Nomina — Adjektiva
1. Ry 7S - - 3
2. T2T A4 v a2l 1 - -
3. a7 X - 1 -
4. A A= 1 -
5. IEX 2 - -
6. s —& - - 1
7. ROT 47 & . - 1
8. TS - 1 -
9. A ML —hFE& - - 1
10. Ny B— X - 1 -
Total 3 4 6

Dari tabel 4.1, dapat disimpulkan bahwa dari 13 data yang terkumpul dari
tahun 2016 hingga 2017 terdapat 3 data dalam kategori nomina menjadi nomina
(tidak mengalami perubahan kelas kata), 4 data dalam kategori adjektiva —na (-7%)
menjadi nomina (mengalami perubahan kelas kata), dan 6 data dalam kategori

adjektiva —na (-7) menjadi adjektiva (tidak mengalami perubahan kelas kata).

4.2 Pembahasan

Berikut ini adalah data hasil analisis penggunaan sufiks —sa (- &) pada
gairaigo (#}>15%) dalam artikel online ‘Musica’ tahun 2016 hingga 2017. Dalam

sub-sub bab ini data tersebut akan dibahas berdasarkan kategori yang menjadi

fokus penelitian.



25

421 Kategori Nomina menjadi Nomina

Data 1

FROBLI LRSS, RE2T7 V7408 7=2T4vvadb, 20
N RDOANEESL, 2P FEWMY G2 THEEL LW LA -
TG,

‘Ongaku no tanoshisa to fukasamo, popyurariti mo fetisshusa mo, kono bando
no ningenseimo, zenbu ga te wo toriatte subarashii arubamu ni natteite.’
Kesenangan dan kepahamannya pada musik, popularitas, fetish, sifat
berperikemanusiaan band ini, semuanya ikut untuk berpartisipasi membuat
album yang hebat.

(Musica edisi 108/2016.03.17/Tomoko Arizumi)

Kata 7 =7 1 v I = & (fetisshusa) terdiri dari morfem bebas yaitu 7 =7
4 v ¥ = (fetisshu) dan morfem terikat yaitu sufiks —sa (~ =). Morfem bebas ~
=7 4 v = (fetisshu) mengalami proses afiksasi (pengimbuhan) dengan sufiks
—sa (~ &). Sufiks —sa (~ &) melekat pada 7 =7 ¢ »» I = (fetisshu), sehingga

menghasilkan kata 7 =7 ¢ v = & (fetisshusa).

Kata 7 =7 1 v 3 = (fetisshu) dalam kamus nihongokokugodaijiten ( H A&
[E]5E K& #) memiliki makna:
a) 7T 4 RALIBITDEFEDONEY,
‘fetishizumu ni okeru suuhai no taishou mono.’

Kecenderungan yang berlebih pada objek yang dikagumi.

Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - = (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata 7 — 7 1 » 3 = (fetisshu) memiliki makna fetish yaitu

kecenderungannya mengagumi musik selama ini. Kata fetish pada kalimat di atas
termasuk ke dalam kelas kata nomina. Jadi, pada kalimat di atas proses

nominalisasi dari sufiks - = (-sa) terhadap kata 7 =7 1 » 3 = (fetisshu) terjadi
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tetapi tidak mengubah kelas kata pada katanya, sehingga makna yang

disampaikan dan kelas kata yang dihasilkan tidak berubah.

Data 2

40 My Hair is Bad D S (%, EFRMREHR N E Z O R b THEHD
EIET STV ZESOBENESBLDFBERONTNDHZ ERA LR
WD ATY,

‘Ima no My Hair is Bad no sugosa wa, ongakutekina hyougenryoku to kono
bando nara dewa no kanjou dattari emosa no bakuhatsu ga kicchiri ketsubi
tsuiteiru kotonanjanaika to omoundesu.’

Saya pikir apakah kehebatan ‘My Hair is bad’ sekarang adalah kekuatan
ekspresif dari band ini yang memiliki hubungan erat dengan kesedihan dan
ledakan emosi?.

(Musica edisi 115/2016.10.16/ Yajima Daichi)

Kata —<& = (emosa) terdiri dari morfem bebas yaitu <& (emo) dan morfem
terikat yaitu sufiks —sa (~ &). Morfem bebas — <& (emo) mengalami proses
afiksasi (pengimbuhan) dengan sufiks —sa (~ &). Sufiks —sa (~ &) melekat pada

=T (emo), sehingga menghasilkan kata =& X (emosa).

Kata =& & (emosa) berasal dari kata =& — 3 = J~/L- (emooshonaru). Kata
TE— 3 3 J /L (emooshonaru) dalam kamus nihongokokugodaijiten ( H A<GE[E

s REEUL) memiliki makna:

a) JIFICE SN T VS FE, £, BMAHFITHRA D S F, BB,
L& HREOR (1921) )
‘Kanjou ni kasare yasui sama. Mata, tsuyoku kanjou ni uttaeru
sama.(atarashiki yougo no izumi (1921))’
Mudah digerakkan oleh emosi. Selain itu, sangat menarik emosi. Keibahan
hati/kepiluan. (ketentuan baru (1921))
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Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - = (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata —-& (emo) memiliki makna emosi yaitu emosi pada

lagu yang diciptakan oleh band ‘My Hair is Bad’. Kata emosi pada kalimat di atas
termasuk ke dalam kelas kata nomina. Jadi, pada kalimat di atas proses
nominalisasi dari sufiks - < (-sa) terhadap kata =& (emo) terjadi tetapi tidak

mengubah kelas kata pada katanya, sehingga makna yang disampaikan dan kelas

kata yang dihasilkan tidak berubah.

Data 3

TH150” [ THEMAF - TEEZT7L—XIH LT, EHLEby v
JWZENETENPELNDDN? 5TV A =E ST TIE- T
EZANKELT,
‘Demo “5150” wa takuya ga mattekita fureezu ni taishite, doushitara shinpuru
ni sore wo ikaserarerunoka? tte iu unouteki na emosa dakede tsukutta tokoro
ga ookikute.’
Tetapi, bagaimana cara untuk menyederhanakan susunan angka “5150” yang
ditulis oleh Takuya? Saya memperolehnya dari emosional otak kanan yang
besar.

(Musica edisi 116/2016.11.16/ Shikano)

Kata —<& &= (emosa) terdiri dari morfem bebas yaitu —<& (emo) dan morfem
terikat yaitu sufiks —sa (~ &). Morfem bebas — <& (emo) mengalami proses
afiksasi (pengimbuhan) dengan sufiks —sa (~ &). Sufiks —sa (~ &) melekat pada

T (emo), sehingga menghasilkan kata —-& X (emosa).
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~

Kata —<& & (emosa) berasal dari kata —-&— 3~ = /L (emooshonaru). Kata
T E—3 3 J /L (emooshonaru) dalam kamus nihongokokugodaijiten ( H 4G5 [E
AB R HEHL) memiliki makna:
a) BFIZE ST VWS E, o, MIEFICHEZ D S F, EIFRY,
(¥ L= JHRED R (1921) )
‘Kanjou ni kasare yasui sama. Mata, tsuyoku kanjou ni uttaeru
sama.(atarashiki yougo no izumi (1921))’

Mudah digerakkan oleh emosi. Selain itu, sangat menarik emosi. Keibahan
hati/kepiluan. (ketentuan baru (1921))

Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - < (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata =-& (emo) memiliki makna emosional yaitu kecerdasan

pada otak kanan. Kata emosi pada kalimat di atas termasuk ke dalam kelas kata

nomina. Jadi, pada kalimat di atas proses nominalisasi dari sufiks - = (-sa)
terhadap kata —-& (emo) terjadi tetapi tidak mengubah kelas kata pada katanya,

sehingga makna yang disampaikan dan kelas kata yang dihasilkan tidak berubah.

Jadi, pada kategori kategori nomina menjadi nomina, kata gairaigo (#}38)
mengalami proses nominalisasi tetapi, tidak mengalami perubahan kelas kata dan

makna leksikal. padahal sufiks yang digunakan ialah sufiks ~sa (~ &) yaitu
sufiks nominalisasi dan derivasional ( Ik 4= #2 &%/ haseisetsuji). Hal ini
membuktikan bahwa sufiks~sa (~ &) pada gairaigo (4} >k5%) tidak hanya
merupakan sufiks nominalisasi dan afiks derivasional (JR4:#%EE/ haseisetsuji)

saja, tetapi juga merupakan afiks infleksional (JiE #T#%&E/ kussetsusetsuji) yaitu
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afiks yang tidak mengubah makna leksikal dan kelas katanya karena adanya

deklinasi lemah.

4.2.2  Kategori Adjektiva ~Na menjadi Nomina

Data 4

ZTHELMEIL, A VY =T TUIWDARLITE, F¥— FD EfLIC
T 2TV ZEAFHDOHENOHRL T, 220 THbHAMET
MELREE R EREN. LLNLELIZ IV FEERDH-721F
) DHRBERDP 2T TALRRAD 2RIV EDEEY T2 o
THOTRHSTHDT, THIWIHIFE-TEZoTWVI M. Frbo
BEFYULENL, EaT7 IFRWVWATET L,
‘Somosomo ore wa, mejaa de yatte wa irundakedo, chaato no joui ni ikutte iu
koto wo katsudou no mokuhyou kara haijoshite, tada hitasura jibuntachi de
nando mo kikitakunaru ongaku toka, moshikashitara kouiu ongaku ga atta
houga asameshi ga umakattari sunjaneeno? Mitai na mono wo tsukuritaitte
omotte yatteru node. Souiu massugu satte iuka...... maa mou zenin oyaji dakara,
pyuasa wa nain dakedo.’
Saya mendapatkan posisi pertama tetapi, mencapai puncak tangga lagu bukan
termasuk dari tujuan saya. Seperti musik yang ingin didengarkan berulang kali
dengan kemauan diri sendiri, mungkin jenis musik seperti itu lebih baik ada
disaat sedang memakan sarapan yang enak kan? Saya berpikir untuk membuat
sesuatu seperti itu. Oleh karena itu, saya berkata jujur.... yah, karena kami
semua sudah menjadi tua (lelaki), maka kami tak memiliki kesempurnaan.
(Musica edisi 112/2016.07.17/Tomoko Arizumi)

Kata ¥'= 7 = (pyuasa) terdiri dari morfem bebas yaitu £’ = 7 (72) pyua(na)
dan morfem terikat yaitu sufiks —sa (~ &). Morfem bebas £’ = 7 (7) pyua(na)
mengalami proses afiksasi (pengimbuhan) dengan sufiks —sa (~ &). Sufiks —na
(~72) pada £ =7 (72) pyua(na) melebur dengan sufiks —sa (~ &), sehingga

menghasilkan kata £° = 7" & (pyuasa).
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Kata &= 7 (pyua) dalam kamus nihongokokugodaijiten (B AFE[E 75 K&

#) memiliki makna:
a) ELVTORVEE, MRS E, EMRS £,
‘Majirikeno nai sama. Junsuina sama. Seijunna sama.’

tidak bersalah/ tidak berdosa. Murni/ sempurna/ benar. Kemurnian/
kesucian.

Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - = (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata & = 77 (pyua) memiliki makna kesempurnaan yaitu

kesempurnaan dalam membuat atau menciptakan lagu yang sesuai dengan apa
yang diinginkan. Kata kesempurnaan pada kalimat di atas termasuk ke dalam

kelas kata nomina. Jadi, pada kalimat di atas proses nominalisasi dari sufiks - = (-

sa) terhadap kata & = 7" (pyua) terjadi, sehingga kelas katanya turut berubah

tetapi, tidak mengalami perubahan makna secara leksikal.

Data 5

EHROBE, TAT 4T OEE, 7Ly a SOEE,
‘Ongaku no mitsudo, aidia no mitsudo, furesshusa no mitsudo.’
Densitas musik, densitas ide, dan densitas kesegaran.
(Musica edisi 114/2016.09.15/Tomoko Arizumi)

Kata 7 v 3= & (furesshusa) terdiri dari morfem bebas yaitu 7 L v 3 =
(72) furesshu(na) dan morfem terikat yaitu sufiks —sa (~ &). Morfem bebas 7 -
v v = (7¢) furesshu(na) mengalami proses afiksasi (pengimbuhan) dengan sufiks
—sa (~ &). Sufiks —na (~7¢) pada 7 L v 3 = (72) furesshu(na) melebur dengan

sufiks —sa (~ &), sehingga menghasilkan kata 7 L v 3 = & (furesshusa).
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Kata 7 L v 3= (furesshu) dalam kamus nihongokokugodaijiten ( H ANGE[E

FEREEIL) memiliki makna:

a) FECS DO E, EAEAELTNDSE,
‘Shinsen de sawayakana sama. Ikiikishiteiru sama.’
Kesegaran pada ikan mentah. Menghidupkan suasana/ baru.

Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - = (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata = L >~ = (furesshu) memiliki makna kesegaran yaitu
kesegaran pada lagu. Kata kesegaran pada kalimat di atas termasuk ke dalam kelas
kata nomina. Jadi, pada kalimat di atas proses nominalisasi dari sufiks - (-sa)
terhadap kata 7 -~ 3 = (furesshu) terjadi, sehingga kelas katanya turut berubah

tetapi, tidak mengalami perubahan makna secara leksikal.

Data 6

ZDYUTIVEST, B ANRZDTNANRLTRSH & L2 &Rk
STENHLIEX 2y ERIZENTZoTNI ZETHEHDLATT I,
‘Sono Shinpurusatte, gonin ga kono arubamu de yarou toshita to ga meikaku
datta kara koso gyutto taba ni naretatte iu koto demo arundesuka.’
Kesederhanaaannya ialah apakah ada kejelasan bahwa kelima orang itu
mencoba melakukannya di album ini?

(Musica edisi 126/2017.09.19/ Dajima Yajima)

Kata 2> 7L & (shinpurusa) terdiri dari morfem bebas yaitu > > 7" /L (72)
shinpuru(na) dan morfem terikat yaitu sufiks —sa (~ &). Morfem bebas > > 7

JL(72) shinpuru(na) mengalami proses afiksasi (pengimbuhan) dengan sufiks —sa
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(~ &). Sufiks —na (~7) pada > 7' /L (72) shinpuru(na) melebur dengan

sufiks —sa (~ &), sehingga menghasilkan kata > > 7"/l & (shinpurusa).

Kata 3> 7"/l (shinpuru) dalam kamus nihongokokugodaijiten ( H ASGE [EFE

KEEHL) memiliki makna:

a) LIERRSPBHS R EDRVEE, ROWERT, B E, iz,
‘Mudana ten yafukuzatsusa nado no nai sama. li imi de, tanjunna sama.
Kanso.’

Tak ada poin yang percuma, kompleksitas dan lainnya. Mempunyai arti
yang baik dan kesederhanaan. Polos.’

Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - = (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata > =7 /L (shinpuru) memiliki makna kesederhanaan

yaitu kesederhanaan konsep pada album yang akan dirilis. Kata kesederhanaan
pada kalimat di atas termasuk ke dalam kelas kata nomina. Jadi, pada kalimat di

atas proses nominalisasi dari sufiks - < (-sa) terhadap kata <> 7"/ (shinpuru)

terjadi, sehingga kelas katanya turut berubah tetapi, tidak mengalami perubahan

makna secara leksikal.

Data 7

V¥=sil Lo [T o] L HHVWIELD/Ny E—&
WZIEW S, FEBIDRIERICT AV A XSNTNTESTem b, N
EFENDENET AU BITEATIEATT L,

‘(sazae san) yori (furuhausu) toka, aaiu kanji no hapiisa ni chikai kamo.
Hahaoya ga hijou ni amerikainaizusareta hito dattara. Ore ga umareru mae
wa amerika ni sundetandesuyo.’

Dibandingkan dengan “Sazae-san”dan “full house”, mungkin mendekati
perasaan “aal(teriakan/sorak sorai)’yang disebut kebahagiaan. Karena ibuku
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telah menjadi orang Amerika. Pastinya, sebelum saya lahir, saya tinggal di
Amerika Serikat.
(Musica edisi 126/2017.09.15/ Satoshi Kanano)

Kata /~ v E°— & (happiisa) terdiri dari morfem bebas yaitu /~ > &' —(72)
happii(na) dan morfem terikat yaitu sufiks —sa (~ &). Morfem bebas 7~ &"—
(72) happii(na) mengalami proses afiksasi (pengimbuhan) dengan sufiks —sa (~
). Sufiks —na (~72) pada ~~ > £"—(72) happii(na) melebur dengan sufiks —sa

(~ &), sehingga menghasilkan kata /> > £"— X (happiisa).

Kata ~~ £°— (happii) dalam kamus nihongokokugodaijiten (B A<RE[EFE

T i) memiliki makna:

a) FEERIE, BtO IV E E,
‘Kouunna sama. Kigen no yoi sama.’
Keberuntungan/ keajaiban.suasana hati yang baik/ bahagia.

Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - = (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata ~~~ &"— (happii) memiliki makna kebahagiaan yaitu
perasaan bahagia anak tersebut. Kata kebahagiaan pada kalimat di atas termasuk
ke dalam kelas kata nomina. Jadi, pada kalimat di atas proses nominalisasi dari
sufiks - = (-sa) terhadap kata ~~ > &°— (happii) terjadi, sehingga kelas katanya

turut berubah tetapi, tidak mengalami perubahan makna secara leksikal.

Pada kategori nomina menjadi adjektiva, kata gairaigo (#}>k3&) mengalami
proses nominalisasi dan mengalami perubahan kelas kata tetapi, tidak mengubah

makna leksikalnya. Hal ini dikarenakan sufiks ~sa (~ &) merupakan sufiks
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nominalisasi dan juga merupakan afiks derivasional yaitu afiks yang dapat

mengubah kelas kata dengan atau tanpa mengubah makna leksikalnya.

4.2.3 Kategori Adjektiva ~Na menjadi Adjektiva
Data 8

EEZARIOT VS EIAY FEOGE L TWL L, HoRy 71T b
LA, BERT TN XX —NES L 2o TV,
Jissai ni konkai no arubamu wa bandokan mo mashiteirushi, kyoku no
poppusa wa mochiron, tsukinuketeiku enerugii ga sugoku tsuyoku natteite.’
Sebenarnya, mengenai album ini lebih terasa band, pastinya lagu pop. Energi
yang akan tersampaikan pada lagu ini sangat kuat.

(Musica edisi 106/2016.01.16/Tomoko Arizumi)

Kata 7~ v 7" =X (poppusa) terdiri dari morfem bebas yaitu 7~ v 7' (73)
poppu(na) dan morfem terikat yaitu sufiks —sa (~ &). Morfem bebas 7~ 7°(7)
poppu(na) mengalami proses afiksasi (pengimbuhan) dengan sufiks —sa (~ ).
Sufiks —na (~72) pada 7~ 7'(72) poppu(na) melebur dengan sufiks —sa (~ &),

sehingga menghasilkan kata 7~ » 7° & (poppusa).

Kata 7~ " (poppu) dalam kamus nihongokokugodaijiten (H ANEE [EFE K EE

#i) memiliki makna:

a) Ry TR, e, Ry TZAED, Ry 7T AFHD,
‘Poppusu. Mata, poppusufuu no, poppusuchou no.’
Pop. Mencakup gaya pop (fashion) dan genre pop (musik).

by £l - 77 v a T, B THRNRS X, £, RERAT
THEMEDOH D S F, Ry T TP A ]
‘Bijutsu-fasshon nado de, karukute tokaiteki na sama. Mata, taishuu
mukete shougyousei no arusama. (poppu na dezain)’


https://kotobank.jp/word/%E3%83%9D%E3%83%83%E3%83%97%E3%82%B9-630821
https://kotobank.jp/word/%E5%A4%A7%E8%A1%86-91267
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Dalam istilah seni, fashion, dan sebagainya ialah ceria dan kekinian. Selain
itu dapat diperjualbelikan pada masyarakat umum. (desain pop)

Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - = (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata 7~ > 7 (poppu) memiliki makna pop atau genre pop
yaitu genre yang sangat populer dan banyak diminati oleh kebanyakan orang.
Kata pop pada kalimat di atas termasuk ke dalam kelas kata adjektiva. Jadi, pada
kalimat di atas proses nominalisasi dari sufiks - = (-sa) terhadap kata 7~ v ~°

(poppu) tidak terjadi, sehingga makna yang disampaikan tidak berubah.

Data 9

ELEEBIRERTEEBRVWELEZL, V99 T7ATEIZL—EHdH
DB H, TRTWVWT L2 L) EHENELEHIBHDLT NN LIZR-
TS ERWETN, ZTHATIEEAR LB o 7e L NETh,

‘Sugoku shoudoutekina sakuhin da to omoimashitashi, guramarasu de
sekushiisa mo arinagara, sorede iteshittori to kikaseru bubun mo aru arubamu

ni natteiru to omoimasuga, gojibun dewa donna ichimai ni natta to
omoimasuka.’
Saya pikir karya anda sangat intuitif, kemudian saya pikir ketika
mendengarkan semua bagian dari album dengan pelan-pelan, terdapat unsur
glamor dan menarik. Apa pendapatmu sendiri tentang 1 album ini?

(Musica edisi 123/2017.06.21/ Kuroda Ryutaro)

Kata =27 > — & (sekushiisa) terdiri dari morfem bebas yaitu = 27 > —(72)
sekushii(na) dan morfem terikat yaitu sufiks —sa (~ &). Morfem bebas & 7 > —
(72) sekushii(na) mengalami proses afiksasi (pengimbuhan) dengan sufiks —sa (~
). Sufiks —na (~72) pada =~ > —(72) sekushii(na) melebur dengan sufiks —sa

(~ &), sehingga menghasilkan kata = 77 3 — & (sekushiisa).
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Kata &~ > — & (sekushiisa) dalam kamus nihongokokugodaijiten ( H ANGE[E

FEKHEEL) memiliki makna:

a) MEROE DHDH S F, M), TE7 —R—X]
‘Seiteki miryoku no aru sama. Seiteki. (Sekushiipoozu)’
Menarik secara seksual. Gender. (pose seksi)

Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - = (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata = 77 >*— (sekushii) memiliki makna menarik yaitu
sebuah unsur dari lagu pada album tersebut yang menarik. Kata menarik pada
kalimat di atas termasuk ke dalam kelas kata adjektiva. Jadi, pada kalimat di atas
proses nominalisasi dari sufiks - = (-sa) terhadap kata &2 3 — (sekushii) tidak

terjadi, sehingga makna yang disampaikan tidak berubah.

Data 10

T, TRt 226 L LAHZEOEML LD bEMELZ IET
WD TWRIEK LR HHDT (5B) . £TIWVIERTIZADD A 1
TADRY T IHBTENVREDITHAEVFEHLTRWATTITE, &
72, HERETLIGE S TT LYy —SADBAD I ENITEALTT
L, 20D Fb, aia=r—raryZRoTIC, RRME-TH%
ELTRIIBEELET S TV IETOoTEL2THONITEAL
‘De, sono hokano teikyoukyoku tokamo, mushiro jibun tachi no sakuhin yori
mo muri wo saseteitadaiteiru kanji ga arunode (warai), souiu imi dewa jibun
no merodi no poppusa mitaina mono wa anmari shinyoushitenaindesukedo,
tada, kyoku wo teikyousuru baaitte arenjaasan ga hairu koto ga hotondodashi,
sono yarikatamo, komyunikeeshon wo torazuni, watashii ga tsukutta hone wo
watashite ato wa omakasemasutte iu katachi yatte moratteru noga hotondo de.’
Dan lagu lain yang ditawarkan juga mempunyai ketertarikan yang lebih baik
dari lagu kami (tertawa). Dengan kata lain, saya tidak begitu bergantung pada
alunan melodi yang mirip dengan pop, tetapi ketika menawarkan lagu,
kebanyakan lagu yang diterima adalah milik arenjaa-san. Begitu juga saya
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membuat dengan bersemangat, kebanyakan saya menyelesaikannya dalam
bentuk jadi dan kemudian menyerahkannya.
(Musica edisi 126/2017.09.19/ Tomoko Arizumi)

Kata 7~ v 7" & (poppusa) terdiri dari morfem bebas yaitu 7~ v 7' (73)
poppu(na) dan morfem terikat yaitu sufiks —sa (~ ). Morfem bebas 7~ > 7°(72)
poppu(na) mengalami proses afiksasi (pengimbuhan) dengan sufiks —sa (~ ).
Sufiks —na (~7¢) pada 7~ 7°(7%) poppu(na) melebur dengan sufiks —sa (~ &),

sehingga menghasilkan kata 7~ » 7° X (poppusa).

Kata 7~ > 7 (poppu) dalam kamus nihongokokugodaijiten (B A<RE [E 8 K EE

i) memiliki makna:

Q) Ry TR, o, Ry TARD, v T APHD,
‘Poppusu. Mata, poppusufuu no, poppusuchou no.’
Pop. Mencakup gaya pop (fashion) dan genre pop (musik).

by Eifr- 77 v a T, B THESMRIE, £, RERAIT
THEMEDOHD S F, Ry TRTHA )
‘Bijutsu-fasshon nado de, karukute tokaiteki na sama. Mata, taishuu
mukete shougyousei no arusama. (poppu na dezain)’
Dalam istilah seni, fashion, dan sebagainya ialah ceria dan kekinian. Selain
itu dapat diperjualbelikan pada masyarakat umum. (desain pop)

Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - & (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata 78+ 7"(poppu) memiliki makna pop yaitu alunan melodi

lagu yang mirip dengan genre pop. Kata pop pada kalimat di atas termasuk ke

dalam kelas kata adjektiva. Jadi, pada kalimat di atas proses nominalisasi dari
sufiks - = (-sa) terhadap kata 7~ » =7 (poppu) tidak terjadi, sehingga makna yang

disampaikan tidak berubah.


https://kotobank.jp/word/%E3%83%9D%E3%83%83%E3%83%97%E3%82%B9-630821
https://kotobank.jp/word/%E5%A4%A7%E8%A1%86-91267
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Data 11

HAIUZ T2 D vl &2 T2 OEICHiER A RN
LDAIEL Itz EobhbEFILRTT 4 TIBTVREDER
LTWTC,
‘Tanjun ni (ii koto aru to iina) toka, (kono saki ni Kkirei na keshiki ga
hirogarunda) mitaina, docchika to iu to pojitivusa mitaina mono wo
arawashiteite.’
Cukup dengan mengatakan, "Saya berharap ada hal-hal baik”, atau
seperti,”Pemandangan yang indah akan terhampar luas di masa depan nanti”.
Bagaimanapun juga, hal tersebut mewakili hal yang sangat positif.

(Musica edisi 12/2017.08.21/ Mai Ikegami)

Kata 787 « 7 & (pojitivusa) terdiri dari morfem bebas yaitu K7 ¢ 7
(72) pojitivu(na) dan morfem terikat yaitu sufiks —sa (~ &). Morfem bebas >
7 4 (7)) pojitivu(na) mengalami proses afiksasi (pengimbuhan) dengan sufiks
—sa (~ ). Sufiks —na (~72) pada 7~ 27 « 7/ (72) pojitivu(na) melebur dengan

sufiks —sa (~ &), sehingga menghasilkan kata 74~ 7 ¢ 7 & (pojitivusa).

Kata /87« 7 (pojitivu) dalam kamus nihongokokugodaijiten ( H AN3E [E7E

KiEEH) memiliki makna:

a) BEOMHE, RN, iz, 1
‘Shashin no youga. Poji. Mata, zou.’
Gambar fotografi. Positif. Gambar/patung/lukisan/potret.
b) BROGiME, 77 A, [HWHimRAE (1868 - 70) )
‘Denki no youkyoku. Purasu.(hakubutsushinpenyakkai (1868-70))’
Anoda listrik (penghantar listrik, bisa berupa logam dan lain sebagainya).
plus,tambahan.

Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - = (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata 7~ 3”7 « /' (pojitivu) memiliki makna sangat positif

yaitu harapan penulis lagu tentang hal baik di masa depan. Kata sangat positif


https://kotobank.jp/word/%E9%99%BD%E7%94%BB-145559
https://kotobank.jp/word/%E9%99%BD%E6%A5%B5-145618
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pada kalimat di atas termasuk ke dalam kelas kata adjektiva. Jadi, pada kalimat di
atas proses nominalisasi dari sufiks - = (-sa) terhadap kata 7577 ¢ 7 (pojitivu)

tidak terjadi, sehingga makna yang disampaikan tidak berubah.

Data 12

IOV 3MELEDA L= IS TLDHHDT, &N
DbhbdEAT, TEKROOHLHE— F——FNBA—FNABF-THE
=R T Y a VIRBERITTE WAHARIATDEMPA-TD LW
5> X0IE, ToEEA 3 HICEI B TINE-2TH-oTW o, ZTOEEK
BAREUBFINALESD LR,

‘Kono shinguru san kyoku tomo sono sutoreetosa ga tsutawattekuru mono de.
Urei no aru bimero, shissoukan no aru biito~~ sore ga ooraru ga motteru
sentaa pojishon na youso dakedo, ironna taiu no kyoku ga haitteru toiu yori wa,
sono shujiku ga san kyoku ni chigau katachi de osamatterutte iu. Kono
chokkyuushoubu na kanji mo ongai hisashiburi da to omou.’

Pada single ketiga lagu ini, kami akan menyampaikan perasaan tulus kami.
Terdapat kesedihan dalam melodi yang indah, terdapat perasaan semangat pada
ketukan. Itulah elemen pokok yang dibawa oleh suara, tetapi dibandingkan
lagu lainnya, 3 lagu yang berbeda genre tersebut ditetapkan sebagai poros
utama dalam single tersebut.

(Musica edisi 126/2017.09.16/ Kanano)

Kata A ~ L — [ & (sutoreetosa) terdiri dari morfem bebas yaitu 2 ~ L — k
(72) sutoreeto(na) dan morfem terikat yaitu sufiks —sa (~ &). Morfem bebas A
L — K (72) sutoreeto(na) mengalami proses afiksasi (pengimbuhan) dengan
sufiks —sa (~ &). Sufiks —na (~73) pada A b L-— K (72) sutoreeto(na) melebur
dengan sufiks —sa (~ &), sehingga menghasilkan kata A F L — k &

(sutoreetosa).
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Kata A k L— | (sutoreeto) dalam kamus nihongokokugodaijiten ( H ANGE[E

FEREEIL) memiliki makna:

Q) Fo9<IL,
‘Massuguna koto’
Hal yang lurus.
b) 1TEICEKIANRERZ &,
‘Koudou ya hyougen ga socchokuna koto’
Tindakan dan ekspresi yang jujur/ tulus.

Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - < (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata A ~ L"— bk (sutoreeto) memiliki makna perasaan tulus

yaitu perasaan tulus dari si penulis lagu yang dituangkan ke dalam single
ketiganya. Kata perasaan tulus pada kalimat di atas termasuk ke dalam kelas kata

adjektiva. Jadi, pada kalimat di atas proses nominalisasi dari sufiks - & (-sa)
terhadap kata A b L-— bk (sutoreeto) tidak terjadi, sehingga makna yang

disampaikan tidak berubah.

Data 13

ZD TZ250WHE—=F] L)ook, HIcEbEhiL TACIDMAN 5
LWARYy X BRIEWREDRAETE, bobarte7 MIZE S
W) TIUNRKIZLTZN S TNIA A—VEdh o722
‘Sono (souiu moodo) toiu nowa, boku ni iwasereba (ACIDMAN rashii
poppusa) mitaina mono nandakedo. Motto konseputoteki ni douiu arubamu ni
shitaitte iu imeeji wa atta?’
Yang dimaksud dengan “model/gaya tersebut” ialah bagi saya ini seperti
“popnya ACIDMAN?”. kesan apa yang terdapat pada album yang anda buat
agar lebih konseptual?

(Musica edisi 128/2017.11.15/ Kanano)
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Kata 7~ v 7" & (poppusa) terdiri dari morfem bebas yaitu 7~ > 7' (7)
poppu(na) dan morfem terikat yaitu sufiks —sa (~ &). Morfem bebas 7~ ~7°(7)
poppu(na) mengalami proses afiksasi (pengimbuhan) dengan sufiks —sa (~ ).
Sufiks —na (~7¢) pada 7~ 7°(72) poppu(na) melebur dengan sufiks —sa (~ &),

sehingga menghasilkan kata 7~ » 7° X (poppusa).

Kata 7~ - 7" (poppu) dalam kamus nihongokokugodaijiten (B ASFE [EGE K EE
i) memiliki makna:

Q) RNy T A, £, Ry TRRD, Ry T AHFHD,
‘Poppusu. Mata, poppusufuu no, poppusuchou no.’
Pop. Mencakup gaya pop (fashion) dan genre pop (musik).

b) Eiff - 77 v a R ET, B THEMRSE, £, REANT
THEMEOHD %, TRy T RTVA ]
‘Bijutsu-fasshon nado de, karukute tokaiteki na sama. Mata, taishuu
mukete shougyousei no arusama. (poppu na dezain)’

Dalam istilah seni, fashion, dan sebagainya ialah ceria dan kekinian. Selain
itu dapat diperjualbelikan pada masyarakat umum. (desain pop)

Setelah mengalami proses afiksasi dengan sufiks - < (-sa) yang merupakan
sufiks nominalisasi, kata 7~ > 7" (poppu) memiliki makna pop yaitu genre pop
milik band ‘ACIDMAN’. Kata pop pada kalimat di atas termasuk ke dalam kelas

kata adjektiva. Jadi, pada kalimat di atas proses nominalisasi dari sufiks - X (-sa)
terhadap kata 7~ > 7" (poppu) tidak terjadi, sehingga makna yang disampaikan

tidak berubah.

Jadi, pada kategori kategori adjektiva ~na (~ 72) menjadi adjektiva, kata
gairaigo (4h 3K 5%) mengalami proses nominalisasi tetapi, tidak mengalami

perubahan kelas kata dan makna leksikal, padahal sufiks yang digunakan ialah


https://kotobank.jp/word/%E3%83%9D%E3%83%83%E3%83%97%E3%82%B9-630821
https://kotobank.jp/word/%E5%A4%A7%E8%A1%86-91267
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sufiks ~sa (~ &) vyaitu sufiks nominalisasi dan derivasional (& ZE #% &%/
haseisetsuji). Hal ini membuktikan bahwa sufiks~sa (~ &) pada gairaigo (#}3&
#) tidak hanya merupakan sufiks nominalisasi dan afiks derivasional (JRZE$EEE/
haseisetsuji) saja, tetapi juga merupakan afiks infleksional (Ji #T % &/

kussetsusetsuji) yaitu afiks yang tidak mengubah makna leksikal dan kelas

katanya karena adanya deklinasi lemah.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Berdasarkan hasil data analisis pembentukan sufiks ~sa (~ &) pada gokan
(FE#R) dari gairaigo (413¢7E) dan makna kata beserta kelas kata pada kata
gairaigo (#}3K58) yang telah dibubuhi oleh sufiks ~sa (~ &) dalam artikel online

“Musica” tahun 2016-2017 yang dilakukan pada bab sebelumnya maka peneliti

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada pembentukan sufiks ~sa (~ &) dalam gairaigo (#}3&zg), sufiks
~na (~7¢) yang melekat di gokan (akar kata) berkelas kata adjektiva
~na (~73) dapat melebur dengan sufiks ~sa (~ &). Sedangkan, pada
gokan berkelas kata nomina sufiks ~sa (~ &) langsung melekat pada

gokannya.
2. Tidak terjadi perubahan makna leksikal pada ketiga kategori. Tetapi,

pada kategori adjektiva ~na (~ 72) menjadi nomina mengalami

perubahan kelas kata akibat sufiks ~sa (~ &) merupakan afiks

derivasional. Sedangkan, pada kategori nomina menjadi nomina dan
kategori adjektiva ~na menjadi adjektiva tidak mengalami perubahan

kelas kata, padahal sufiks ~sa (~ &) merupakan afiks derivasional.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa sufiks ~sa (~ & ) disamping
merupakan sufiks nominalisasi dan afiks derivasional (Jik4:#2&¢/
haseisetsuji), juga merupakan afiks infleksional ( Ji& #T #% &F /

kussetsusetsuji) pada jenis gairaigo (¥ 35E) tertentu.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa hal yang dapat peneliti

sarankan untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Penelitian tentang penggunaan sufiks pada kata gairaigo (% 5E)

sangat banyak macamnya, oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya
dapat diteliti penggunaan sufiks ppoi, teki, saseru dan juga sha.

2. Disarankan untuk menggunakan penelitian studi kasus dengan sumber
data selain artikel tentang musik, yaitu koran, majalah fashion, dan
juga majalah make up.

3. Disarankan pula untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

sufiks ~sa pada gairaigo yang merupakan afiks infleksional.
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